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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang déumhterpadya
comprehensive way of lifdda memberikan panduan yang dinamis dan lugas
terhadap semua aspek kehidupan termasuk sektds Hemm transaksiDi sisi
lain, sesuai dengan perkembangan peradaban mabasgiat kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknogi modern, banyak bermuncbkamuk-bentuk
transaksi yang belum di temui pembahasannya dalamakah figh klasik.
Dalam kasus seperti ini, tentunya seorang muslimshenempertimbangkan
dan memperhatikan, apakah transaksi yang baru rhitobcsesuai dengan
dasar-dasar dan prinsip-prinsip muamalah yarsyali'atkan.

Ajaran islam dalam persoalan muamalah bukanlalamjgang kaku,
sempit dan jumud, melainkan suatu ajaran yang iflekslan elastis, yang
dapat mengakomodir berbagai perkembangan transadern, selama tidak
bertentangan dengarashAl Qur'an dan sunnghMisalnya, dalam persoalan
jual-beli, utang piutang, kerjasama dagang, péwtm, kerjasama dalam

penggarapan tanah, dan sewa-menyewa

'Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke PraktikJakarta : Gema
insani, 2001, cet ke-1, him. v

2Nasrun HaroenFigh Muamalah Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007, cet ke-2
him. v

®lbid, him. vii



Perkembangan jenis dan bentuk muamalah yang dilakaa oleh
manusia sejak dahulu sampai sekarang sejalan depgakembangan
kebutuhan dan pengetahuan manusia itu sendiri. éassr itu, di jumpai
dalam berbagai suku bangsa jenis dan bentuk mulargatay beragam, yang
esensinya adalah saling melakukan interaksi sasiEm upaya memenuhi

kebutuhan masing-masing. Allah sendiri berfirman:

Artinya :...Katakanlah : Tiap tiap orang berbuat memukeadaannya
masing masing....(QS. al Isra 84)

Persoalan muamalah merupakan suatu hal yang pakokngnjadi
tujuan penting agama islam dalam upaya memperl@iidupan manusia.
Atas dasar itu, syari'at muamalah diturunkan Alkeimya dalam bentuk yang
global dan umumnya saja, dengan mengemukakan [@@rpagsepektif dan
norma yang dapat menjamin prinsip keadilan dalammbamalah antara
manusia.

Banyak sekali usaha-usaha manusia yang berhubudgagan
barang dan jasa. Dalam transaksi saja para ulamgeinetkan tidak kurang
dari 25 macam, antara lain : jual-b@tiah (transaksi yang pembayarannya di
belakang), jual-beliurbun (jual beli-beli dengan pengikat uang muka), jual-
beli ahlul-hadhar(orang kota) dengaal-badi (orang desa), khiyar, jual-beli
ushul dan tsamar (buah-buahan)salam (pesanan),istishna’ (pemesanan

membuat barang)ahn’ (gadai), kafalah (jaminan), wakalah (perwakilan),

*Ibid, him. viii



syirkah (perserikayan)ijarah (sewa menyewayadi’ah (barang titipan) dan
lain sebagainya. Yang kesemuanya itu sudah basmtg tlengan teknologi
serta tuntutan masyarakat yang makin meningkatamr&bhn model-model
transaksi baru yang membutuhkan penyelesaiannyiasgarHukum Islam
(Figih). Penyelesaian yang di satu sisi tetap Islami daisidain mampu
menyelesaikan masalah kehidupan yang nyata. Suddh taranya adalah
dengan menggunakan kaidah-kaidah khususnya di dpidamamalah mulai
dari kaidah asasi dan cabangnya, di antara kaidasus di bidang muamalah
adalah :
Lews 3 6 03 0% &1 V) Asly) Al b ey
Artinya :*Hukum asal dari semua bentuk muamalah lata boleh

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”

Dipertegas dengan QS. Al Bagarah 29
et ) il 280 618 04

Artinya : “Dia-lah Allah, yang menjadikan segalanyg ada dibumi untuk
kamu”(QS. Al Bagarah 28)

Bagi sementara pihak, bisnis adalah aktivitas ekomoanusia yang
bertujuan mencari laba semata-mata. karena ita, aapun boleh dilakukan
demi meraih tujuan tersebut, konsekuansinya bdgikpini, aspek moralitas

dalam persaingan bisnis, di anggap akan menghalkesuksesannya.

SA. Djazuli, Kaidah Kaidah Fikih,Jakarta : kencana, 2007, cet ke-1, him. 130.
Lihat juga, Moh. Adib Bisri,Terjemah Al Faraidul Bahiyyah Risalah Qawa-id Fidtudus :
Menara, 1977, him. 11

®Departemen Agama Republik Indonesté Quran dan Terjemahanny&urabaya
: Al-Hidayah, him. 13



Berlawanan dengan yang pertama, yang kedua inebdgpat bahwa, bisnis
bisa di satukan dengan etika, kalangan ini beralasdwa, etika merupakan
alasan-alasan rasional tentang semua tindakan madakm semua aspek
kehidupannya, tak terkecualikan aktivitas bisnran$aksi jual-beli) secara
umun. Orang yang terjun dalam dunia usaha, berkewajibangetahui hal-

hal yang dapat mengakibatkan jual-beli itu sah aidak fasid). Ini
dimaksudkan agar muamal@lerjalan sah dan segala sikap dan tindakannya
jauh dari kerusakan yang tidak dibenakan.

Diriwayatkan, bahwa Umar ra. berkeliling pasar dahau memukul
sebagian pedagang dengan tongkat, dan berkat@ak “boleh ada yang
berjualan di pasar kami ini, kecuali mereka yangmahami Hukum. Jika
tidak, maka dia berarti memakan riba, sadar ia ataiak.”®

Banyak kaum muslimin yang mengabaikan mempelajaamalah
mereka melalaikan aspek ini, sehingga tidak pedelieka memakan barang
haram, sekalipun semakin hari usahanya kian meaindin keuntungan

semakin banyak Sebagaimana diketahui jual-beli berlangsung derijgh

dangabul®, adanya rukun jual-beli, dan syarat yang lainfya.

" Muhammad, & Lukman Fauron¥isi Al Qur’an TentangEtika danBisnis Jakarta
:: Salemba Diniyah, 2002, him. 2.

83ayyid SabigFikih Sunnah 12Bandung : PT Al Ma’arif, a987, him. 43

® ibid

10 ljab adalah ucapan dari seorang penjual kepada pempett seapan: Aku jual
baju ini seharga sekian, dan Qabul adalah jawaban daringepesnbeli kepada penjual sepaerti
ucapan : Saya beli baju ini darimu dengan harga sekian.

1 Abdul Aziz Muhammad Azzanfigh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh
Islam,Jakarta : AMZAH, 2010, cet ke-1, him. 28.



Islam mensyari’atkan jual-beli dengan wakil karemaanusia
membutuhkannya. Tidak semua manusia berkemamputuk umenekuni
segala urusannya secara pribadi. la membutuhkaadkependelegasian
mandat orang lain untuk melakukannya sebagai wagiinya?yaitu orang
menjalankan usaha sebagai perantara, yakni pesaat@ara penjual dan
pembeli untuk melaksanakan transaksi jual-beli.aBalkitab Tajul-Arus
disebutkan : “yaitu orang yang disebut sebagai pjeiu: ia menunjukkan
pembeli mengenai komoditi (barang), dan menunjukkapada penjual
patokan harga®® Atas jasanya tersebut ia mendapat upah, diriwagatkeh

Ibnu Umar ra, bahwa Nabi SAW, bersabda :
Jale allgadle s Ao i sl O Wgde @ an)y Had G o
(aile 52) t));‘ﬂm@cﬁujlﬂw)mdﬂ
Artinya : “Diriwayatkan dari ibnu Umar ra, katanya Sesungguhnya
Rasulallah SAW, pernah memberikan pekerjaan kepadauduk
khaibar dengan upah separuh dari apa yang dikenalkaperti
buah buahan atau tanaman.” (Muttafaga ‘aldif)
Masih banyak hadist lain yang berkenaan dengan haleri
memperkerjakan orang guna melangsungkan jual-bBlakelar atau
katakanlah perantara dalam perdagangan yang mes@nnbpenjual dan

pembeli, di zaman kita ini sangat penting artinylsadding dengan masa-

masa yang telah lalu, karena terikatnya perhubungemlagangan antara

12 sayyid SabigFikih Sunnah 13Bandung : PT Al Ma’arif, 1987, him. 55

13 Abdullah Bin Muhammad Ath-Thayyar, et d@nsiklopedi Fagih Muamalah
Dalam Pandangan 4 Madzha¥pgyakarta : Maktabah Al Hanifah, 2009, cet ke-1 him. 83.

14 Al-lmam Al-Fadl Ahmad ibnu Ali ibnu Khajar Al AsygolanBuluhul Maram,
Beirut : Darul Al Fikr, 1419H/1998M, him. 160.



pedagang kolektif dan pedagang perorangan. Sehingga Makelar dalam ha
ini berperanan sangat pentitfg.

Dalam hal ini seorang Makelar adalah orang yangriolxk sebagai
penghubung antara 2 (dua) belah pihak yang berkiegan’ pada
praktiknya lebih banyak pada pihak-pihak yang akaglakukan jual-beli.
Dalam hal ini makelar bertugas untuk menjembatapektingan antara pihak
penjual dan pembeli. Namun pada praktik kinerjadydapangan banyak
berbagai bentuk cara kerja dari seorang Makelari {&ng ingin untung
sendiri dengan mengorbankan kepentingan salah pgdiak dan tidak
bertanggungjawab atas risiko yang mungkin terjsampai yang profesional
dengan benar-benar menjembatani kepentingan pihak-p yang di
hubungkan dan dapat di pertanggungjawabkan.

Berangkat dari hal tersebut diatas dan pra riseg yelah dilakukan,
penulis tertarik pada makelar yang ada di desa kkdha Wanasari Brebes,
kaitannya dengan jual-beli Bawang Merah yang maearasi)g makelar
mempunyai peran aktif dalam memasarkan barang fipweerah) terebut,
baik dalam bidang menerima pesanan, penawaran ,haagapai pada
perolehan laba dari hasil negosiasi transaksi bgwagrah. Biasanya dalam

posisi seorang makelar itu adalah sebagai penglgubutara kedua belah

palam kamus besar bahasa Indonesia kolektif adalah secerambae secara
gabungan.

18 Lihat, luk.staff.ugm.ac.id/kmifislam/Qardhawi/Halal/4028nl.

o Departemen pendidikatamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedlakarta :
Balai Pustaka, 1991, him. 618.

Bhttp://bisniukm.com/bisnis-makelar-peluang-usaha-potesial-html




pihak, baik pihak penjual dan pihak pembeli. Darri dasanya itulah,
perantara atau Makelar tersebut mendapatkan upahjaga tenaganya, dari
masing-masing pihak yaitu penjual dan pembeli,tbedebut sesuai dengan
kadar usahanya dalam mencarikan bawang merah,Sddma yang dilakukan
oleh seorang Makelar ketika mencarikan barang (bhgwanerah) itu
berpengaruh terhadap perolehan upah yang didapaseorang pemesan,
bila ia (makelar) berhasil dalam mencarikan bawangrah maka ia
mendapatkan upah, jika sebaliknya yaitu tidak &&fhmendapatkan barang
(bawang merah) maka ia tidak berhak mendapatkam, updapun ketika
seorang makelar itu mendapatkan upah, padahal iakefar) tidak
mendapatkan bawang merah yang di janjikan hal ymrgikian ini karena
atas dasar hiba atau sejuamlah uang yang dibeatlagndasar kerelaan bukan
upah yang di janjikan dari pembeli dan penfidbengan demikian, penting
kiranya penulis melakukan penelitian dan membahasng@salahan yang
timbul dan mengkaji masalah yang berjudlil NJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTEK MAKELAR JUAL BELI BAWANG MERAH :
Study Kasus di Desa Keboledan Wanasari Brebes. Yang menurut penulis

belum pernah di kaji oleh orang lain.

9 Hasil pra riset tanggal 2 Februari 2011.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makg wyeenjadi
pokok atau titik permasalahan dari skripsi inilaba
1. Bagaimana praktek makelar dalam proses jual-beliabg merah di
Desa Keboledan Wanasari Brebes?
2. Bagaimana bentuk akad dalam praktek makelar juél Hmevang

merah di Desa Keboledan?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan Skrips
Adapun tujuan dan manfaat dari penulisan skripsadialah :
Tujuan
1. Untuk mengetahui bagaimana praktek dari kinerjaataldalam jual
beli bawang merah didesa keboledan
2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk akad dalam jeklbawang
merah
Manfaat
1. Dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmuamalah
pada khususnya dan ilmu Hukum Islgfigh) pada umunya, serta
dapat memberikakhasanalkeilmuan.
2. Untuk memberikan kemanfaatan guna menambah inforteatang
luasnya ilmu muamalah, khususnya ilmu yang berkaitengan
masalah akad dalam transaksi, serta dijadikan selmadpan koreksi

guna penelitian selanjutnya agar lebih terarah.



D. Telaah Pustaka

Dari hasil membaca telaah hasil penelitian yang, aghenarnya
kajian dan pembahasan mengenai jual-beli menurktirhulslam, sudah
banyak di lakukan oleh peneliti terdahulu. Sehingisa dikatakan sebuah
penelitian akan lebih teruji validitasnya dengarara@é penelaahan atas
penelitian terdahulu. Oleh karena itu, penulis pd&itanya meneliti tentang
praktek Makelar dalam jual-beli Bawang Merah dategi hukum Islam.

Karya ilmiah yang dilakukan oleh saudari Anna Dwah@ani
(05380008) dengan judtdual-Beli Bawang Merah Dengan Sistem Tebasan
di Desa Sidapurna Kecamatan Dukuhturi Kabupatenal €gebuah Tinjauan
Sosiologi Hukum Islam)”Hasil dari skripsi ini menyebutkan bahwa ; jualib
Bawang Merah dengan sistem tebasan jika di pandangegi hukum islam
adalah jual-beli yang seharusnya tidak dilakukameRa jual-beli macam ini
memungkinkan terjadinya spekulasi dari pedagang pambeli, karena
kualitas dan kuantitasnya Bawang Merah belum tgelas keadaan dan
kebenaran perhitungannya, tanpa adanya penakaanpahimbangan yang
sempurna, namun cara seperti ini sudah lazim di@kwdan sudah menjadi
tradisi, juga karena masih terciptanya kepercayaay tinggi antara pihak-
pihak yang melakukan transaksi ini. Alangkah bagkiyal-beli ini dilakukan
dengan cara terlebih dahulu ditimbang sebelum Wklijagar jelas dalam
penakaran atau penimbangan.

Karya ilmiah yang kedua, yang dilakukan oleh Abdshofur

(02205104) dengan judulfinjauan Hukum Islam Terhadap Gadai Motor
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Melalui Makelar di Desa Gedung Driyorejadalam skripsi ini menjelaskan
bahwa praktek gadai motor melalui makelar yangdidkesa gedung driyono
sesuai dengan hukum islam karena pemberian kudseukin oleh orang
yang berhak dan tidak ada unsur penipuan, sedangkat yang dipakai
dalam gadai tersebut adalah ak¥dkalah

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Eny Ast02003160).
Dengan judul “ Perspektif Hukum Islam Terhadap kstein Dan kedudukan
Pejual langsung dalam direct selling Multilevel Meting “ Berdasarkan
penelitian ini pula diperoleh hasil bahwa penj@gsung yang bekerja
mempromosikan dan memasarkan produk kepada konsaalem direct
selling multilevel marketing memiliki kedudukan sefai perantara penjualan,
ia bukanlah karyawan perusahaan sehingga tidak nmemne@aji tetap, namun
memperoleh upah/kompensasi dari hasil penjualag gédakukannya sendiri
maupun dari hasil penjualan yang dilakukan downly@ag direkrutnya.
Dalam terminology hukum Islam, ia disebut seba§ensarah Dalam hal
kedudukan penjual-langsung sebagdinsar dalam sistem direct selling
multilevel marketing ini ada yang berpendapat balakan terjadi mewakili
wakil/wakil atas wakil/perantara atas perantara/keter atas makelar/
syamsaralala syamsarahkarena seorang penjual-langsung ini akan menarik
atau mengambil prosentase keuntungan dari pergogsung yang lain.
Praktek semacam ini dalam hukum Islam hukumnyanhakamun demikian,
ada yang berpendapat pula bahwa apa yang terjddi gatem direct selling

multilevel marketing bukanlah distributor merekratang untuk menjadi
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distributor bagi dirinya sendiri (tidak ada akadj&eantara distributor dengan
distributor). Atau merekrut orang menjadi distritmmya distributor, akan
tetapi mereka mengajak orang lain untuk sama mergadributor dari
perusahaan tersebut, sehingga dalam hukum Islastetian.

Selanjutnya, dari hal-hal di atas masalah yang dierk langsung
tentang judul skripsi yang penulis buat yaitu INJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PRAKTEK MAKELAR JUAL BELI BAWANG MERAH :
Study Kasus di Desa Keboledan Wanasari Brebes” datalam skripsi ini
penulis akan membahas hal tersebut secara sppsiiilkal praktek makelar
terhadap pengaruh dari upah, berkaitan denganymsa di berikan kepada

seorang penjual dan pembeli bawang merah dan akadny

E. Metode Pendlitian Skripsi

Penulisan skripsi ini didasarkan papanelitianlapangan di Desa
Keboledan, maka penulis melakukan penelitian terhadap obyekdga
berinteraksi langsung dengan sumber Yaehingga penulis dituntut untuk
aktif terhadap masalah yang kemungkinan terjalbikasi penelitian. langkah
yang harus penulis lakukan didalam penelitiandain tujuan dari penelitian
adalah guna mendapatkan data maka yang di lakué@ulip yakni:
1. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari daiener dan sekunder :

20Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&DBandung:
Alfabeta, 2008, cet ke-4, him. 11
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a. Data primer; yaitu data yang berasal langsung slamber data yang
dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsigmggan
permasalahan yang di teffi.Hal ini, penulis mengambil data primer
melalui para pihak yang melakukan transaksi judil leevang merah,
baik dari pihak calo atau makelar (sebagai perajptgsenjual dan
pembeli.

b. Data sekunder; yaitu data yang tidak didapat setmrgsung oleh
penelitt’. Pada bagian ini penulis mengambil data sekundet d
laporan-laporan, buku-buku, jurnal penelitian, katti internet, dan
majalah ilmiah yang berkaitan dengan permasalahag giteliti.

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis melakukan beberazam
hal atau teknik supaya data yang di dapat sesuajatieperistiwva apa
yang sebenarnya terjadi, diantaranya sebagai beriku

a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang akganuntuk
menghimpun data penelitan melalui penganfdtaRada tahap ini
adalah tahap pertama yang penulis gunakan, selidmn untuk

obyek yang akan di teliti di Desa Keboledan yaransaksi makelar.

ZTim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas SyariM Walisongo
Semarang, 2008, him. 21

2 pid

2 Burhan BunginPenelitian Kualitatif : komunikasi, ekonomi, kebijakan publik,

dan ilmu social lainnyaJakarta : kencana, 2009, cet ke-3 him. 115.
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Oleh karena tahap ini adalah dasar dari sebuahlifiememaka
penelitian dalam observasi ini antara lain :
1. Observasi tidak Berstruktur
Adalah observasi dilakukan tanpa menggunakan bwdorpan
(guide)observasf.“Hal ini dimaksudkan, untuk mencari kejelasan
agar observasi selanjutnya berstruktur
2. Observasi tersetruktur
Adalah observasi yang telah dirancang secara sasigntentang
apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnpada
bagian ini penulis mendalami kembali secara sistismdengan
cara terlibat secara langsung pada obyek yangiddedjingga data
yang didapat lebih relefan.
b. Wawancara
Adalah percakapan dengan maksud tertentu. Peraaktapdilakukan
oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukamapaan dan
terwawancara yaitu yang memberi jawaban atau pextamitu atau
yang di ajukarf® Metode ini akan penulis gunakan untuk memperoleh
keterangan dan penjelasan mengenai praktek darelstak, serta

keterangan lain menyangkut judul skripsi ini.

*Ibid, him. 116

sugiono,op cit,him.146

%Lexy J. MoleongMetodologi penelitian KualitatifBandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2007, him. 186
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c. Dokumentasi
Adalah serangkain kegiatan yang dilakukan penubsigdn cara
pengumpulan beberapa informasi tentang data dama fgkang
berhubungan dengan masalah dan tujuan peneliték,dari sumber
dokumen yang dipublikasikan, atau tidak dipublikasi buku-buku,
jurnal ilmiah, koran, majalahwebsite dan lain-lain®’ Metode ini
penulis lakukan guna mendapatkan data pendukunggenan
transaksi jual-beli dengan perantara makelar dia d&gboledan
kecamatan Wanasari kabupaten Brebes.
3. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya untuk mencari danataen
secara sistematis data yang terkumpul untuk meatkgh pemahaman
penulis tentang kasus yang di teliti dan mengkajisgbagai temuan
bagi orang lain.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakamligis
campuran vyaitu deskriptif dan komparatif. Analisideskriptif
(descriptive analisysyang bertujuan memberikan deskripsi mengenai
subyek penelitian berdasarkan data yang diperokeh slibyek yang
diteliti. Skripsi ini merupakan bentuk penelitiarudiitatif, adapun
penelitian kualitatif ini memusatkan perhatiannyadg prinsip-prinsip
umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan gegjatpada dalam

kehidupan manusia atau pola-pola yang dianaligslaggejala budaya

?'Tim penyusun pedoman penulisan skrif,cit.him. 26
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dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakatbemsgngkutan
untuk memperoleh gambaran mengenai pola-pola yarigki?®.

Analisis komparatif, yakni membandingkan antara dua
pemikiran tokoh, atau dua pendapat tokoh hukunmistang berkenaan

dengan produkigh?®®,

F. Sistematika penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang jelaamdal
penulisan skripsi ini, maka penulisan penelitiaindisusun secara sistematis,
yang masing masing bab mencerminkan satu kesataag wtuh dan
takterpisahkan yaitu, sebagai berikut :

BAB | : sebagai pendahuluan, dalam bab ini penabstrksikan
pokok pokok permasalahan yang akan di bahas dafaipsisini, sehingga
dalam pembahasan selanjutnya dapat terarah sesugaml sistematika yang
benar. Adapun hal yang akan di sajikan adalah Ibedakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penulisan skripsi, telpaktaka, metode
penelitian skripsi, serta sistematika penulisaipskr

BAB Il : Pada bab ke dua ini dimaksudkan sebagaddsan teoritik
dalam pembahasan skripsi ini, adapun isi dari babsebagai berikut ;
pengertian dan dasar hukum jual beli. Rukun damasyaal-beli, Macam

macam jual beli, jual beli yang tidak dibolehkaandlefinisi makelar.

28 Burhan Ashshofa\etode Penelitian Hukundakarta : Rineka Cipta, 2001, cet
ke-3, him 20-21

2 Tim penyusun pedoman penulisan skrifisi,cit., him.14
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BAB Ill : Dalam bab ini penulis akan menjelaskantaw
mendiskripsikan praktek transaksi dari makelar ygenyajian datanya
meliputi ; keadaan masyarakat Desa Keboledan, gkaktal beli bawang
merah melalui jasa makelar di Desa Keboledan Wan&sabes hal ini
meliputi; tugas dan faktor serta gambaran umumptaktek makelar secara
rinci, terakhir adalah bentuk akad dalam jual bekvang merah melalui jasa
makelar.

BAB IV : karena pada bab ini adalah analisis magmlpahasannya
meliputi : analisis Hukum Islam terhadap praktekgminaan jasa makelar
dalam jual beli bawang merah, dan analisis Hukuamgerhadap akad jual
beli melalui jasa makelar.

BAB V adalah bab penutup, berupa kesimpulan yaragrbil dari
keseluruhan uraian yang ada dalam skripsi ini d@ga jmemuat saran-saran

serta penutup.



